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ABSTRAK

Perkembangan sektor industri di Kota Salatiga telah memengaruhi berbagai aspek
kehidupan. Generasi Z (Gen Z) memiliki peran signifikan dalam membentuk tren
dan preferensi sebagai pengunjung, khususnya dalam ruang publik seperti coffee
shop. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi pengunjung
Generasi Z (Gen Z) bergender perempuan terhadap desain interior coffee shop di
Kota Salatiga. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dan teknik penelitian
Participatory Action Research (PAR), penelitian ini merupakan kolaborasi antara
penulis dan Partisipan Gen Z. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
photovoice, yang memungkinkan Partisipan untuk mengungkapkan perspektif
mereka melalui foto-foto yang diambil. Setelah melalui proses analisis, ditemukan
bahwa preferensi pengunjung Gen Z perempuan terhadap desain interior coffee
shop di kota Salatiga meliputi atmosfer, optimalisasi fungsi ruang, interaksi sosial
di dalamnya, dan kualitas produk . 'coffee shop. Diharapkan penelitian ini
memberikan wawasan baru _dalam ilmu- desain interior terkait preferensi
pengunjung Gen Z perempuan dalam‘ruang publik;kKhususnya coffee shop, serta
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pelakuusaha, desainer interior,
generasi muday dan masyarakat umum tentang preferensiypengunjung Gen Z
perempuan terhadap desain interior coffee shop di kota Salatiga.

Kata Kunei: Gen Z, coffee shop, petempuan, preferensi.

ABSTRACT

The development of the industrial sector in Salatiga Citythas influenced various
aspects of life. Generation Z (Gen Z) plays a significant role in_shaping trends and
preferences as\yisitors, especially.in publi¢ spaces like coffee’shops. This study aims
to identify the preferences of female Generation Z (Gen Z) towards the interior
design of coffee shopssin-Salatiga City. Through g-déscriptive qualitative approach
and Participatory Action Research (PAR) technique,.this study is a collaboration
between the author and Gen“Z participants. The research method used is
photovoice, which allows participants” to express their perspectives through
photographs they take. After the analysis process, it was found that the preferences
of female Gen Z visitors towards the interior design of coffee shops in Salatiga City
include atmosphere, optimization of space function, social interaction within the
space, and the quality of coffee shop products. This study is expected to provide new
insights into interior design related to female Gen Z's preferences in public spaces,
especially coffee shops, and to provide useful information for business owners,
interior designers, young generations, and the general public about female Gen Z's
preferences towards coffee shop interior design in Salatiga City.

Keywords: Gen Z, coffee shop, female, preference.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan dalam banyak sektor industri bangunan
dan makanan memengaruhi banyak aspek dalam segala bidang kehidupan
manusia. Salatiga adalah kota di Jawa Tengah yang dikenal dengan julukan
Indonesia mini karena keberagaman suku yang ada. Per tahun 2023 BPS
atau Badan Pusat Statistik Keta.Salatiga mencatat terdapat sekitar 60.000
penduduk Gen Z yang ada di kota Salatiga.dari usia 11 tahun sampai dengan
usia 26 tahun dan sekitar 28.000 penduduk Gen Z perempuan dengan usia
11 sampai usia 26 tahun sesuai dengan usia Gen Z (Badan Pusat Statistik
Kota Salatiga, 2023), Populasi-Gen Z semakin bertambah karena adanya
Universitas, ‘Kristen Satya -Wacana /dan beberapa universitas lainnya
membuat populasinGen Z mengalami pertumbthan yang signifikan. Badan
Pusat Statistik Kota Salatiga.mencatat terdapat sekitar,33.000 mahasiswa
pada,tahun 2023. Sedangkan Dataku ‘Salatiga mencatat ada sekitar 20.000
mahasiswa berjenis kelamin perempuan (Buku Data Statistik Sektoral Kota
Salatiga,2023).

Tebel 1. 1 Jumlah.Gen Z dan Gen Z/'Perempuan di Kota Salatiga,
Magelang, dan Ungaran tahun 2023

No Kota Jumlah Penduduk | Jumlah Penduduk
GenZ Gen Z Perempuan

1 Salatiga 60.000 28.000

2 Magelang 38.000 18.000

3 Ungaran 50.000 24.000

Dari data populasi Gen Z di kota Salatiga dibandingkan dengan Kota
Magelang yang memiliki sekitar 18.000 perempuan yang termasuk dalam
usia Gen Z, menunjukan bahwa Salatiga memiliki populasi Gen Z lebih

banyak daripada populasi Gen Z di Kota Megalang (Badan Pusat Statistik



Magelang, 2024). Sedangkan di Ungaran sendiri terdapat seitar 24.000 Gen
Z perempuan (Badan Pusat Statisitk Kabupaten Semarang, 2024). Di
Salatiga, lebih mudah mendapatkan partisipan yang relevan untuk
penelitian karena populasi Gen Z perempuannya yang cukup besar. Ini
memungkinkan pengumpulan informasi yang lebih representatif dan
mendalam tentang preferensi mereka terhadap desain interior. Selain itu,
Salatiga memiliki populasi Gen Z yang sangat terfokus dan terlibat dalam
kehidupan kampus dan kegiatan intelektual, karena adanya beberapa
perguruan tinggi di dalamnya. Kehidupan kampus yang aktif dapat
memengaruhi preferensi dan kebutuhan akan ruang publik seperti coffee
shop, yang sering menjadi-tempat-untuk belajar dan bersosialisasi. Nguyen
(2020) melihat“perkembangan: generasi ini, sektor industri makanan dan
minuman juga ikut mengalami perkembangan yang pesat dan membuat para
pengelola usaha betflomba-lomba menjawab kebutuhan Gen Z yang ada.
Salah satunya adalah keberdaan: cofféee shop yang 'semakin bertambah di
Kota Salatiga.. Namun, meskipunyperkembangan coffee shop di Salatiga
cukup pesat, belum'banyak “penelitian’ yang secara spesifik mengkaji
preterensi Gen Z terhadap desain interior coffee shopdi kota ini.

Gen Z sendiri memiliki peran penting dalam membentuk tren dan
preferensi Konsumen. Mereka memiliki eiri khas'yang membedakan mereka
dari generasizlain salah satunya adalah polapikirsyang telah berubah sesuai
dengan perkembangan.zaman. Hal inithembuat pengaruh Gen Z saat ini
sangat diperhitungkan dalam-berbagai sektor industri yang ada (Nguyen,
2020). Mengingat generasi ini mampu dengan cepat beradaptasi dengan
perkembangan yang ada tanpa memiliki hambatan yang berarti. Penelitian
yang dilakukan oleh Desty Putri dan Yosini Deliana menunjukkan bahwa
preferensi konsumen Gen Z sangat dipengaruhi oleh atmosfer ruang dan
suasana yang dihasilkan dari desain interior coffee shop sebagai
pertimbangan Gen Z untuk datang ke sebuah Coffee Shop besar (Putri &
Deliana, 2020). Hal ini menunjukan bahwa Gen Z memiliki preferensi
spesisifik terhadap pemilihan lingkungan yang selaras dengan karakter

mereka. Seperti pada penelitian Alif Faricha Almadina dan Syam Rachma



Marcillia (2023), ditemukan bahwa Gen Z juga memilki citra diri dan
preferensi yang kuat sehingga mereka mampu memilih ruang publik terbuka
yang selaras dengan karakter mereka.

Penelitian Santrock (2011) menunjukkan bahwa minat dan
preferensi terhadap lingkungan dan desain sering kali berbeda antara laki-
laki dan perempuan. Gen Z perempuan lebih sering menggunakan ponsel
dan internet, yang membuat mereka tetap terhubung dengan tren terbaru,
seperti desain interior coffee shop yang Instagrammable dan menarik.
Mereka cenderung mencari tempat yang nyaman untuk dikunjungi dan
dibagikan di media sosial (Siregar, 2023). Hal ini menarik untuk dikaji,
terlebih lagi untuk mengidentifikasy, preferensi Gen Z perempuan dan
mengetahul -apa“yang menarik dalam”desaininterior coffee shop bagi
merekaymelihat bahwa coffee shop sudah menjadi fenomena gaya hidup
modern bagi anak muda /di..Salatiga (Suryani ‘& Kuristiyani, 2021) .
Memahami' preferensiiini /dihatapkan’ bagi para pemilik coffee shop dan
desainer interior.untuk dapat meneiptakan ruang-yang tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga ‘fungsional’ dan sesuai’ dengan preferensi

pengunjung Gen Z perempuan.di Salatiga.

B. Rumusan masalah
1. Apasaja preferensi Generasi Z*terhadap elemen-€lemen desain interior

coffee shop di Kota Salatiga berdasarkan teoripreferensi lingkungan?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi preferensi Generasi Z terhadap elemen-elemen desain
interior coffee shop di Kota Salatiga berdasarkan teori preferensi

lingkungan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam ilmu desain interior berkaitan dengan preferensi

pengujung Gen Z perempuan pada ruang public khususnya coffee shop.



Penulis juga berharap penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
informasi pada pelaku usaha, para desainer interior, generasi muda, serta
masyarakat umum tentang preferensi pengunjung Gen Z perempuan

pada desain interior coffee shop.

E. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini~menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan ~teknik penelitian~ Participatory~Action Research (PAR).
Pendekatan kualitatif dipilih katena penelitianini bertujuan untuk
mendapatkan peémahaman .yang _mendalam tentang preferensi,
pandangan, dan harapan Gen Z terhadap desain interior coffee shop di
Kota Salatiga (Sugiyono; 2016):"Participatory Action Research (PAR)
merupakan sebuah cara pandang penelitian ini menjadi sebuah prose
partisipasi, dimana partisipan‘yang memiliki pengetahuan yang relevan
mengenai coffee shop, serta partisipan berpetan aktif dalam
melaksanakan penelitian:” Dalam pendekatan™ PAR, penelitian ini
menjadisebuah penelitian kolaboratif antara Penulis dan Partisipan Gen

Z (Rahmat'& Mirnawati, 2020).

2. Pengambilan Data

Pengambilan data dpenelitian yang digunakan adalah
menggunakan metode photovoice. Photovoice sendiri merupakan
metode dalam dunia fotografi yang membantu individu dalam
mengenali, mengekspresikan, dan  memperbaiki  komunitas
menggunakan gambar atau foto. Teknik Photovoice merupakan bagian
integral dari Participatory Action Research (PAR) yang pertama kali
dikembangkan oleh Wang dan Burris pada tahun 1992. Dalam
photovoice, foto-foto memiliki makna yang dapat mencerminkan

perspektif individu yang memotret, menggambarkan elemen khusus dari



komunitas, atau mengilustrasikan fenomena yang relevan (Wang, 1999).
Penelitian dengan menggunakan metode photovoice ini menciptakan
kolaborasi antara Penulis dan Partisipan. Berikut adalah tahap-tahap
metode phtovoice penelitian ini berdasatkan pada Wang (1999).
a. Pengrekrutan Partisipan
Tahap ini Penulis melakukan pengrekrutan 6 (enam)
Partisipan dengan kriteria yang sesuai dengan konteks penelitian.
Menurut (Wang & Burris, 1997), agar diskusi dapat berjalan dengan
mudah dan mendalam, ukuran kelompok yang ideal adalah
maksimal sepuluh orang. Peserta yang direkrut bisa mencerminkan
kriteria sampel tertentu untuk-memaksimalkan atau meminimalkan
keterwakilan berdasarkan. karakteristik.-Peneliti memilih 6 (enam)
untuk memenuhi prinsip efisiensi proses, yaitu memungkinkan
Peneliti untuk memberikan perhatian yang lebih individual kepada
setiap peserta,, \yang.-dapat /meningkatkan ‘kualitas data yang
dikumpulkan.
b. Perkenalan dan Pelatihan
Pada tahap ini~Penulis 'melakukan FGD L' (Focus Group
Discussion) untuki memberikan informasi awal Kepada Partisipan
Gen Z+ penelitian ~mengenai~_tujuan rpenelitian ini. Setelh itu
dijelasnkan, juga mengenai metode<photovoice, langkah-langkah
dalam pelaksanaan metode phetoveice, serta prinsip-prinsip etika
yang harus dipegang:“Dalam beberapa kasus, pelatihan dasar dalam
fotografi mungkin diperlukan, terutama jika peserta tidak memiliki
pengalaman sebelumnya dalam pengambilan gambar.
c. Pemotretan dan PenyampaianNarasi
Partisipan Gen Z diminta untuk memotret beberapa bagian
dari interior coffee shop sesuai dengan sudut pandang mereka
sendiri. Mereka diberikan kebebasan untuk menggunakan kamera
pribadi atau perangkat ponsel. Gambar-gambar yang diambil harus
mencerminkan pandangan pribadi terhadap subjek penelitian dan

bisa mencakup elemen visual, situasi, objek, atau simbol yang



relevan dengan topik. Kemudian Partisipan Gen Z diminta untuk
menarasikan hasil foto yang mereka pilih tersebut.
d. Diskusi Kelompok

Pada tahap ini Penulis melakukan FGD II (Focus Group
Discussion). Partisipan Gen Z berkumpul dalam sesi kelompok yang
dipandu oleh Peneliti di mana mereka berbagi pengalaman, cerita,
dan makna yang terkandung dalam foto-foto yang mereka ambil.
Jika diperlukan manggunakan teknik SHOWED adalah bentuk
akronim dari pertanyaan-pertanyaan yang disusun untuk menuntun
Partisipan dalam mendikusikan foto yang diambil. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut-meliputipertanyaan-pertanyan: “What do you
See here?”, “What is really Happening here?”, “How does this
relate to Our live?”, Why (does this preblem/condition exist?”,
“How could this image-Educate the community/policy makers?”,
dan‘What can'we Do.aboutit?”’(Wang & Burtis, 1997). Pertanyaan
dapat~dikembangnya dan-disesuaikan”dengan konteks penelitian
maupun partisipan (Ward etal., 2015) .Tujuan daridiskusi kelompok
ini adalah untuk mendalami pemahaman terhadap sudut pandang
Partisipan Gen Z, mengidentifikasi temuan yang muncul secara
bersama-samajdan.menjalaniperbincangan mengenai implikasi dari
temuan-tersebut.

e. Analisis Data

Gambar-gambar—=dan cerita yang dikumpulkan oleh
Partisipan Gen Z untuk ditinjau oleh Penulis. Proses analisis data
dalam metode photovoice sering melibatkan pengenalan temuan,
pola, serta tema yang muncul dari materi visual dan cerita yang

diberikan.

3. Obyek Penelitian
a. Lokasi
Lokasi dilakukan di coffee shop di Kota Salatiga, Jawa
Tengah. Fokus utama dalam penelitian ini adalah desain interior dari

coffee shop di Kota Salatiga.
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b. Populasi
Populasi diartikan sebagai semua kelompok yang memiliki
relevansi dengan penelitian yang tengah dilakukan (Sugiyono,
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah Gen Z di Kota Salatiga.
¢. Sampel
Sampel merujuk pada sejumlah kecil individu atau elemen dari
keseluruhan populasi yang dipilih untuk penelitian sebagai
partisipan (Sugiyono, 2016). Teknik sampling yang digunakan yaitu
Purposive Sampling adalah metode pengambilan sampel yang
melibatkan pemilihan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan“penelitian. Tujuannya adalah untuk memilih
sampel~yang “mewakili . kelompok “ataw kasus yang dianggap
memiliki informasi yang paling signifikan atau relevan untuk studi
tersebut. Teknik sampling-in1 merdpakan jenis pengambilan sampel
Non-Propability\ Sampling., "Sampel dari ‘penelitian ini adalah
mdividirdari 6 (enam).Gen Z yang aktif-sebagai pengunjung coffee
shop di Kota Salatiga dengan berbagai latar belakang dengan kriteria
sebagai berikut:
1. ' Berusia 18-21 tahun sesuai dengan usia Gén Z (remaja akhir
sampai dewasa awal)
Perempuan
Tinggal.di-Salatiga

Bukan dari jurusan-desain dan seni

“wok w N

Bersedia menjadi partisipan untuk melakukan observasi, diskusi,
dan wawancara

Usia Partisipan yang ditetapkan oleh Peneliti adalah antara
18 dan 21 tahun, yang merupakan usia transisi dari remaja ke dewasa
awal. John W. Santrock menjelaskan dalam bukunya bahwa masa
transisi ini dimulai dari usia 12 hingga 25 tahun dan dibagi menjadi
beberapa tahap pertumbuhan: remaja awal, remaja tengah, remaja
akhir, dan dewasa awal. Usia 18 hingga 21 tahun termasuk dalam

kategori remaja akhir, yang juga merupakan bagian dari generasi Z.



Usia generasi Z saat ini adalah rentang 10 hingga 26 tahun. Pada
fase remaja akhir, individu sering dihadapkan pada keputusan
penting seperti sekolah tinggi, memulai karir, dan membangun
hubungan yang lebih intim. Pilihan remaja di Salatiga dapat
menunjukkan preferensi mereka. Remaja akhir biasanya aktif secara
sosial dan sering terlibat dalam berbagai kegiatan di luar rumah,
termasuk berkumpul di coffee shop. Ini menunjukkan bahwa mereka
adalah target yang tepat untuk mengetahui preferensi pelanggan di
tempat seperti coffee shop (Santrock, 2011).

Alasan memilih, Partisipan Gen Z bergender perempuan
adalah penelitian“Santrock-(2011) menunjukkan bahwa minat dan
preferenst terhadap lingkungan dan desainsering kali berbeda antara
laki-laki dan perempuan. Santrock (2011), menyoroti betapa
pentingnya peran gender dalam perkembangan psikologis individu.
Oleh karena itu, memilih, perempuan sebagai partisipan dapat
menawarkan wawasan.yang lebih dalam“tentang preferensi desain
interior yang spesifik untuk mereka. Perempuan cenderung memiliki
pola pikir yang lebih-teratur dan sering kali dipengaruhi oleh norma
sosial serta ekspektasi gender dalam proses meémilih dan menilai
lingkungan tempat mereka berinteraksi

Peneliti memilih partisipan. yang-tinggal di Salatiga untuk
mendapatkan.wawasan lokal .yang-autentik dan relevan terhadap
preferensi desain interier<di kota tersebut. Fokus pada penduduk
setempat mencerminkan kebutuhan dan keinginan komunitas Gen Z
di Salatiga yang dipengaruhi oleh konteks budaya dan sosial mereka.
Selain itu, memilih partisipan dari Salatiga memudahkan proses
penelitian dari segi biaya dan logistik, serta memastikan bahwa hasil
penelitian relevan untuk bisnis lokal seperti coffee shop.

Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan setidaknya 6
(enam) partisipan perempuan, dan masing-masing dari mereka tidak
memiliki latar belakang dalam desain atau seni. Tujuannya adalah

untuk mendapatkan pandangan dan preferensi langsung dari



kelompok tersebut. Dengan memilih partisipan yang tidak memiliki
pengetahuan atau pengalaman di bidang desain dan seni, Peneliti
dapat menghindari potensi bias yang mungkin timbul akibat
wawasan teknis. Partisipan dengan latar belakang desain atau seni
cenderung menganalisis desain interior dari sudut pandang yang
lebih teknis, sementara partisipan awam akan menilai desain interior
berdasarkan preferensi dan selera pribadi mereka. Pendekatan ini
memastikan bahwa opini dan preferensi yang diungkapkan benar-
benar mencerminkan perspektif umum dari kelompok yang diteliti,
tanpa adanya pengaruh’dari pengetahuan spesifik di bidang desain
atau seni yang bisa.meémpengaruhi hasil penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, Penulis melakukan pengumpulan data dengan
pendekatan kualitatif yang-diadaptasi ‘dari Sugiyono (2018) supaya
mendapatkan pemahaman syang / mendalam / mengenai preferensi
pengunjung Gen Z perempuar;
a. Observasi
Observasi | dilakukan ' untuk mengumpulkan informasi
mengenai partisipan serta data dari coffee shop di Salatiga yang
dipilihi oleh Partisipan. ‘Data-dan informasi’yang dikumpulkan
adalah=data. partisipan sendiri tentang-latar belakang pendidikan
dsan usiaj-serta interior coffée~sfiop, jam buka, dan aktivitas
pelanggan maupun pegawainya.
b. Studi Literatur
Studi literatur berguna untuk menambah pengetahuan
mengenai coffee shop, Gen Z, ataupun metode photovoice. Studi
literatur bisa didapatkan melalui buku, journal, tesis, atau sumber
terpercaya lainnya.
c¢. Wawancara
Wawancara dilakukan menggunkan teknik SHOWED
(Wang, 1999) sebagai acuan pertanyaan untuk dikembangkan. Hal



ini untuk mendapatkan pemahaman mendalam dari foto dan narasi

yang dipilih oleh Partisipan Gen Z.

5. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles and

Huberman (1994) dalam (Sugiyono, 2016). Metode model ini dilakukan

secara interaktif dan dilakukan terus-menerus hingga tuntas. Aktivitas

dalam menganalisis data adalah sebagai berikut.

a.

b.

Data Reduction

Data reduction atau reduksi data merupakan proses singkat
merangkum, menyeleksielemen-elemen inti, menitikberatkan pada
aspek yang.krusial, serta mengidentifikasi tema dan pola yang
muncul. Hasil dari upaya reduksi data adalah,menyajikan data yang
lebih terfokus dan jelas, memberikan kemudahan bagi Penulis dalam
perancangan -pengumpulan data-selanjutnya, serta memudahkan
pencarian tambahan informasi jika diperlukan.
Data Display

Data, display ~adalah. menyajikan data; ‘Penyajian dapat
dilakukan dalam‘uraian naratif; bagan, hubungan antar kategori, dan
sebagainya. Dengan penyajian data, maka data-data yang ada lebih
mudah dipahamiyserta meémudahkan untuk.melakukan pencarian
informasi serta tahap pengolahan data selanjutnya.
Conclusion Drawing

Verification/conclusion drawing merupakan tahap untuk
menyimpulkan dan memverifikasi data-data yang sudah terkumpul.
Temuan kesimpulan ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang hasilnya menjadi lebih jelas setelah dilakukan
penelitian, dapat berupa teori, hipotesis, atau hubungan kasusal atau

interaktif,
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